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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Gaya kepemimpinan Kepala
Desa Konde Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara dalam Pelaksanaan
Pembangunan Fisik. Penelitian ini dilaksanakan di desa Konde Kecamatan Kambowa
Kabupaten Buton Utara. Penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi dengan terlebih dahulu
mengolah data-data berupa hasil wawancara lalu kemudian menganalisisnya dengan
bantuan teori hingga tiba pada suatu kesimpulan penelitian. Dari hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembangunan fisik Desa Konde Kecamatan
Kambowa Kabupaten Buton Utara yaitu (1) pembangunan jalan usaha tani; (2)
pembangunan MCK; dan (3) pembangunan Tanggul. Kepala desa selama masa
pemerintahannya menerapkan gaya kepemimpinan gaya demokratis dalam pembangunan
fisik Desa Konde Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara baik dalam perencanaan,
pelaksanaan pembangunan, sumber anggaran serta pengawasan dalam pembangunan
untuk penyelesaian pembangunan desa tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
gaya yang digunakan kepala desa adalah gaya kepemimpinan demokratisyang diterapkan
Kepala Desa Konde pada saat perencanaan, pelaksanaan, sampai kepada pengawasan
dalam hal ini melibatkan peran serta seluruh unsur-unsur yang ada baik pemerintah
maupun masyarakat
Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Pembangunan Fisik Desa
PENDAHULUAN
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak pernah lepas dari kehidupan
berorganisasi, karena pada kodratnya manusia merupakan mahluk sosial yang
cenderung untuk hidup bersama. Hal ini nampak baik didalam kehidupan rumah
tangga, organisasi kemasyarakatan, bahkan pada saat seseorang memasuki dunia
kerja. Seseorang tersebut akan berinteraksi, dan masuk menjadi bagian dalam
organisasi. Kepala desa sebagai manajer mempunyai peran penting dan gaya
kepemimpinan dalam pelaksanaan pembangunan disetiap (desa). Gaya
kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk
mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan
bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan
sering diterapkan oleh seorang pemimpin. Menurut  Robbins (Wahyudi,2014)
mengatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi kelompok
menuju pencapaian sasaran. Pengertian kepemimpinan juga dikemukakan Kartono
(1993) mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan penggeneralisasian suatu
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seri perilaku pemimpin dan konsep-konsep kepemimpinannya, dengan
menonjolkan latar belakang historis, sebab-sebab timbulnya kepemimpinan,
persyaratan pemimpin, sifat utama pemimpin, tugas pokok pemimpin, tugas pokok
dan fungsinya serta etika profesi kependidikan. Selain, itu menurut Handoko
(1999) mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi orang lain  agar mencapai tujuan dan sasaran.
Menurut   Kartono (2002) mengatakan bahwa fungsi kepemimpinan
organisasi (pemimpin di dalam organisasi ) sebagai berikut:
1) Memprakarsai struktur organisasi
2) Menjaga adanya koordinasi dan integritas organisasi di dalam organisasi,
supaya semuanya beroperasi secara efektif
3) Merumuskan tujuan institusional atau organisasional, dan menentukan sarana
serta cara-cara yang efisien untuk mencapai tujuan tersebut
4) Menengahi pertentangan konflik dan konflik-konflik yang muncul dan
mengadakan evaluasi serta evaluasi ulang
5) Mengadakan revisi, perubahan, inovasi pembangunan, dan penyempurnaan
organisasi.
Menurut Rustandi (1987) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan dibagi
menjadi empat macam, yakni:
1. Gaya Kepemimpinan Otokratis
Gaya ini kadang-kadang dikatakan kepemimpinan terpusat pada diri
pemimpin atau gaya direktif. Gaya ini ditandai dengan sangat banyaknya petunjuk
yang datangnya dari pemimpin dan sangat terbatas bahkan sama sekali tidak
adanya peran serta anak buah dalam perencanaan  dan pengambilan keputusan.
Pemimpin secara sepihak menentukan peran serta apa, bagaimana, kapan, dan
bagaimana berbagai tugas harus dikerjakan. Yang menonjol dalam gaya
kepemimpinan ini adalah pemberian perintah.
Pemimpin otokratis adalah seorang yang memerintah dan menghendaki
kepatuhan. Ia memerintah berdasarkan kemampuannya untuk memberikan hadiah
serta menjatuhkan hukuman. Gaya kepemimpinan otokratis adalah kemampuan
mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerjasama untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan dengan segala kegiatan yang akan dilakukan semata-mata
diputuskan oleh pimpinan. Adapun ciri-ciri gaya kepemimpinan otokratis adalah 1)
Wewenang mutlak terpusat pada pemimpin; 2) Keputusan selalu dibuat oleh
pemimpin; 3) Kebijakan selalu dibuat oleh pemimpin; 4) Komunikasi berlangsung
satu arah dari pimpinan kepada bawahan; 5) Pengawasan terhadap sikap, tingkah
laku, perbuatan atau kegiatan para bawahannya dilakukan secara ketat; 6) Tidak
ada kesempatan bagi bawahan untuk memberikan saran pertimbangan atau
pendapat; 7) Tugas-tugas bawahan diberikan secara instruktif; dan 8) Lebih
banyak kritik dari pada pujian, menurut prestasi dan kesetiaan sempurna dari
bawahan tanpa syarat, dan cenderung adanya paksaan, ancaman, dan hukuman.
2. Gaya Kepemimpinan Birokratis
Gaya ini dapat dilukiskan dengan kalimat “memimpin berdasarkan
peraturan”. Perilaku pemimpin ditandai dengan keketatan pelaksanaan prosedur
yang berlaku bagi pemimpin dan anak buahnya. Pemimpin yang birokratis pada
umumnya membuat keputusan-keputusan berdasarkan aturan yang ada secara kaku
tanpa adanya fleksibilitas. Semua kegiatan hampir terpusat pada pimpinan dan
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sedikit saja kebebasan orang lain untuk berkreasi dan bertindak, itupun tidak boleh
lepas dari ketentuan yang ada. Adapun karakteristik gaya kemimpinan birokratis
adalah 1) Pimpinan menentukan semua keputusan yang bertalian dengan seluruh
pekerjaan dan memerintahkan semua bawahan untuk melaksanakannya; 2)
Pemimpin menentukan semua standar bagaimana bawahan melakukan tugas; dan
3) Adanya sanksi yang jelas jika seorang bawahan tidak menjalankan tugas sesuai
dengan standar kinerja yang telah ditentukan.
3. Gaya Kepemimpinan Demokratis
Gaya kepemimpinan demokratis adalah kemampuan mempengaruhi orang
lain agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan
dengan cara berbagai kegiatan yang akan dilakukan ditentukan bersama antara
pimpinan dan bawahan. Gaya ini kadang-kadang disebut juga gaya kepemimpinan
yang terpusat pada anak buah, kepemimpinan dengan kesederajatan,
kepemimpinan konsultatif atau partisipatif. Pemimpin berkonsultasi dengan anak
buah untuk merumuskan tindakan keputusan bersama. Adapun ciri-cirinya adalah
1) Wewenang pemimpin tidak mutlak; 2) Pimpinan bersedia melimpahkan
sebagaian wewenang kepada bawahan; 3) Keputusan dan kebijakan dibuat
bersama antara pimpinan  dan bawahan; 4) Komunikasi berlangsung secara timbal
balik, baik yang terjadi antara pimpinan dan bawahan maupun sesama bawahan; 5)
Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbauatan artau kegiatan para bawahan
dilakukan secara wajar; 6) Prakarsa dapat datang dari pimpinan maupun bawahan;
7) Banyak kesempatan bagi bawahan untuk menyampaikan saran, pertimbangan
atau pendapat; 8) Tugas-tugas kepada bawahan diberikan dengan lebih bersifat
permintaan dari pada instruksi; dan 9) Pimpinan memperhatikan dalam bersikap
dan bertindak, adanya saling percaya, saling menghormati.
4. Gaya Kepemimpinan Laissez Faire
Gaya ini mendorong kemampuan anggota untuk mengambil inisiatif. Kurang
interaksi dan kontrol yang dilakukan oleh pemimpin, sehingga gaya ini hanya bisa
berjalan apabila bawahan memperlihatkan tingkat kompetensi dan keyakinan akan
mengejar tujuan dan sasaran cukup tinggi. Dalam gaya kepemimpinan ini,
pemimpin sedikit sekali menggunakan kekuasaannya atau sama sekali membiarkan
anak buahnya untuk berbuat sesuka hatinya. Adapun ciri-cirinya gaya
kepemimpinan laissez faire adalah 1) Bawahan diberikan kelonggaran atau
fleksibel dalam melaksanakan tugas-tugas, tetapi dengan hati-hati diberi batasan
serta berbagai prosedur; 2) Bawahan yang telah berhasil menyelesaikan tugas-
tugasnya diberikan hadiah  atau penghargaan, di samping adanya sanksi-sanksi
bagi mereka yang kurang berhasil, sebagai dorongan; 3) Hubungan antara atasan
dan bawahan dalam tindakan dalam suasana yang baik secara umum  manajer
bertindak cukup baik; dan 4) Manajer menyampaikan berbagai peraturan yang
berkaitan tugas-tugas atau perintah, dan sebaliknya para bawahan diberikan
kebebasan untuk memberikan pendapatannya.
Menurut Young (Kartono, 2002) Kepemimpinan adalah bentuk dominasi
didasari kemampuan pribadi, yang sanggup mendorong atau mengajak orang lain
untuk berbuat sesuatu;  berdasarkan akseptansi/penerimaan oleh kelompoknya, dan
memiliki ahli khusus yang tepat bagi situasi khusus. Kepemimpinan semacam ini
pada intinya bersifat informal dan selalu berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan
kelompok pada saat khusus untuk mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan
merupakan masalah sentral dalam kepengurusan suatu organisasi, maju mundurnya
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suatu organisasi, mati hidupnya organisasi, tumbuh kembang organisasi, senang
tidaknya bekerja dalam suatu organisasi serta tercapai tidaknya tujuan organisasi
sebagian ditentukan oleh tepat tidaknya kepemimpinan yang diterapkan dalam
organisasi yang bersangkutan. Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa pemimpin
hanya dapat menjalankan kepemimpinannya sehingga tujuan organisasi dapat
tercapai sebagian besar pekerjaan dilakukan oleh anggotanya, tetapi yang dikenal
adalah pemimpin itu sendiri. Peran utama kepemimpinan adalah mempengaruhi
orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Ndraha (1990)
mengatakan bahwa pembangunan adalah perubahan kearah kondisi yang lebih baik
melalui upaya yang dilakukan secara terencana. Pembangunan merupakan konsep
normatif karena di dalamnya terkandung berbagai isyarat mengenai apa yang baik
dan selalu menghadapkan  manusia pada pilihan-pilihan alternatif pengertian ini
mengandung beberapa nilai kualitas, dimana pembangunan sebagai proses
multidimensi yang mencakup perubahan-perubahan penting dalam struktur sosial,
sikap masyarakat dan lembaga-lembaga regional serta pertumbuhan ekonomi
pembangunan, kesenjangan dan pemberantasan kemiskinan absolut.
Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa di Desa Konde Kecamatan
Kambowa Kabupaten Buton Utara sejak terbentuknya telah melaksanakan
berbagai kegiatan atau program pembangunan fisik desa baik itu pemerintah pusat,
maupun oleh pemerintah desa (kepala desa) bersamaan dengan masyarakat
setempat. Pembangunan fisik desa di Desa Konde Kecamatan Kambowa
Kabupaten Buton Utara sejak masa kepemerintahan kepala desa yang saat ini
sedang memerintah yaitu: (a) pembangunan jalan usaha tani; (b) pembangunan
MCK; dan (c) pembangunan tanggul. Hal ini menunjukkan bahwa sejak
kepemerintahan kepala desa tersebut banyak program pembangunan fisik desa
yang direncanakan. Namun, pembangunan fisik ini tidak hanya dilakukan oleh
kepala desa setempat akan tetapi melibatkan dengan masyarakat, pemerintah pusat,
dan instansi terkait lainnya. Dalam pelaksanaan pembangunan fisik Desa Konde
tersebut yang dilakukan oleh kepada desa masih terdapat berbagai hambatan baik
dari segi komunikasi  maupun keterlibatan masyarakat setempat. Sehingga hal ini
memerlukan suatu penanganan dan pemecahan secara cepat dan tepat agar proses
pelaksanaan pembangunan fisik desa dapat berjalan dengan lancar dan dapat
mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Dengan demikian, setiap kepala desa harus berkeinginan untuk
mengarahkan organisasinya ke dalam paradigma baru untuk mengikuti
perkembangan dan perubahan-perubahan yang sangat cepat. Namun, tentu saja
untuk mencapai kondisi tersebut, seorang kepala desa tidak seyogyanya hanya
mampu berperan selaku atasan yang keinginan dan kemauannya harus diikuti
orang lain. Tentunya seorang kepala desa yang diberi kepercayaan untuk menjadi
seorang pemimpin formal dalam desa, haruslah selalu berusaha agar
kepemimpinannya dapat diterima di lingkungan bawahan, sehingga dapat
dirasakan dorongan jiwa dan semangat kerjasama dalam iklim yang demokratis
dan kondusif. Pembangunan fisik desa di Desa Konde Kecamatan Kambowa
Kabupaten Buton Utara, sudah mulai baik di mana kepala desa sangat berperan
penting dalam pembangunan fisik yang dilaksanakan dengan melibatkan
masyarakat Desa Konde baik dalam pengambilan keputusan, perencanaan dan
pelaksanaan. Dalam teori kepemimpinan tersebut beberapa gaya kepemimpinan
diantaranya gaya kepemimpinan otokratis, birokratis, demokratis, dan  laissez
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faire. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai gaya
kepemimpinan kepala Desa Konde Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara
dengan mengangkat judul “Gaya kepemimpinan kepala desa dalam pelaksanaan
pembangunan fisik Desa Konde Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara”.
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Konde
Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara dalam Pelaksanaan Pembangunan
Fisik Desa?
METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Konde Kecamatan Kambowa
Kabupaten Buton Utara pada tahun 2016/2017. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian
kualitatif adalah pendekatan yang digunakan dalam penelitian untuk memberikan
gambaran yang menyeluruh berhubungan dengan obyek yang diteliti yaitu
bagaimana gaya kepemimpinan kepala desa dalam pelaksanaan pembangunan fisik
Desa Konde Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara dengan terlebih dahulu
mengolah data-data berupa hasil wawancara lalu kemudian menganalisisnya
dengan bantuan teori hingga tiba pada suatu kesimpulan penelitian. Informan
dalam penelitian ini terdiri dari Kepala Desa Konde, seluruh Aparat Desa Konde
yang berjumlah 3 orang, anggota BPD Desa Konde yang berjumlah 1 orang, 3
orang masyarakat Desa Konde dan tokoh pemuda. Adapun informan ditunjuk
secara sengaja dengan pertimbangan bahwa yang bersangkutan memahami
masalah penelitian yaitu bagaimana gaya kepemimpinan kepala desa dalam
pelaksanaan pembangunan fisik Desa Konde Kecamatan Kambowa Kabupaten
Buton Utara. Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan adalah: 1)
Penelitian kepustakaan; 2) Penelitian lapangan, terdiri dari: wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan data kualitatif yakni Data
Reduction (Reduksi Data); Data Display (Penyajian Data); dan Conclution
Drawing/Verivication (Penarikan Kesimpulan). Miles dan Huberman (Sugiyono,
2014)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pembangunan Fisik Desa Konde 2016-2017
1) Pembangunan Sarana Jalan Usaha Tani
Jalan Usaha Tani sebagai salah satu prasarana transportasi yang
merupakan urat nadi kehidupan masyarakat mempunyai peranan penting dalam
usaa mengembangkan kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam kerangka
tersebut jalan mempunyai peranan untuk mewujudkan sarana pembangunan seperti
pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, pembangunan ekonomi, dan
perwujutan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
2) Pembangunan MCK
Pembangunan MCK juga merupakan bagian dari pembangunan fisik
desa dengan tujuan untuk meningkatkan kebersihan lingkungan dalam hal ini
kebersihan Desa Konde
3) Pembangunan Tanggul
Desa Konde Kecamatan Kambowa temaksud daerah pesisir karena di
wilayah sebelah utara desa berhadapan langsung dengan laut. Sebagai daerah
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pesisir maka Pembangunan Tanggul  merupakan bagian dari pembangunan fisik
desa dengan tujuan untuk meningkatkan kebersihan lingkungan dalam hal ini
kebersihan dan keamanan rumah masyarakat yang dekat pantai Desa Konde.
Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Konde Dalam Pembangunn Fisik
a) Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Konde dalam Pembangunan Jalan
Usaha Tani
1. Merencanakan pekerjaan pembangunan jalan usaha tani.
Hasil wawancara dengan salah satu informan bapak Hima Kardini selaku
kepala desa menyatakan bahwa: “Saya selaku kepala desa kalau berbicara
perencanaan pelaksanaan Pembangunan Jalan Usaha Tani saya selalu melibatkan
masyarakat melalui musyawarah dalam hal ini untuk pembangunan desa salah
satunya pembangunan jalan usaha tani” (Wawancara tanggal 23 Mei 2017).
2. Melaksanakan Pembangunan Jalan Usaha Tani.
Sebagaimana yang dikemukakan bapak Odam selaku aparat desa
menyatakan bahwa: “Pembangunan jalan usaha tani  merupakan program yang
sepenuhnya dilaksanakan oleh pemerintah desa dengan melibatkan masyarakat
dalam melaksanakan pembangunan jalan usaha tani. (Wawancara tanggal 24 Mei
2017).
3. Sumber Anggaran Dan  Yang Mengawasi  Dalam Pembangunan Jalan Usaha
Tani
Hasil wawancara dengan salah satu informan yaitu salah satu masyarakat
Desa Konde bapak Hamiu menyatakan bahwa: “Program pembangunan jalan
usaha tani anggarannya bersumber dari pemerintah  yang dikelolah oleh kepala
desa bersama masyarakat dan yang di awasi oleh tim dari kabupaten untuk
pembangunan jalan usaha tani”.  (Wawancara tanggal 25 Mei 2017).
b) Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Konde dalam Pembangunan MCK
1. Merencanakan pekerjaan pembangunan MCK.
Hasil wawancara dengan salah satu informan yaitu kepala Desa Konde
bapak Hima Kardini menyatakan bahwa: “Iya kalau berbicara pembangunan MCK
saya selaku kepala desa  melalui perencanaan yang dilakukan  bersama-sama
masyarakat dengan melalui musyawarah untuk menghasilkan keputusan
pembangunan fisik desa seperti pembangunan MCK tersebut”. (Wawancara
tanggal 23 Mei 2017).
2. Melaksanakan pembangunan MCK.
Hasil wawancara dengan salah satu informan yaitu Aparat Desa Konde
bapak Odam menyatakan bahwa: “Menurut saya dalam pelaksanaan pembangunan
MCK kepala desa, Aparat, serta melibatkan masyarakat dalam pelaksanaan
pembangunan MCK yang telah disepakati bersama-sama”. (Wawancara tanggal 24
Mei 2017).
3. Sumber Anggaran Dan  Yang Mengawasi  Dalam Pembangunan MCK
Hasil wawancara dengan salah satu informan yaitu satu aparat desa Konde
bapak Almia. Dalam keterangannya mengungkapkan bahwa: “Saya selaku aparat
desa konde menurut saya sumber anggaran berasal dari pemerintah pusat dan yang
mengawasi pekerjaan pembangunan MCK yaitu tim dari kabupaten yang bersama
sama tim dari desa untuk mengawasi langsung ditempat”. (Wawancara tanggal 24
Mei 2017).
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c) Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Konde dalam Pembangunan Tanggul
1. Merencanakan pekerjaan pembangunan Tanggul.
Perencanaan itu penting dalam pelaksanaan Pembangunan tanggul dengan
melibatkan masyarakat setempat  melalui musyawarah dalam hal ini untuk
pembangunan desa salah satunya pembangunan tanggul.
2. Melaksanakan pembangunan Tanggul.
Pelaksanaan program pembangunan tanggul yang sepenuhnya dilaksanakan
oleh pemerintah desa atau kepala desa dan bersama-sama masyatakat setempat.
3. Sumber anggaran dan  yang mengawasi dalam pembangunan Tanggul
Mengenai anggaran pembuatan tanggul itu sumbernya dari pusat dan kalau
yang mengawasinya  yaitu tim dari daerah langsung yang mengawasi.
Gaya kepemimpinan dari kepala desa tersebut adalah demokratis dalam
Pembangunan Tanggul karena ada keterlibatan bagi bawahan maupun masyarakat
dalam perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan pembangunan jalan usaha tani,
dan gaya yang digunakan dalam pembangunan Tanggul gaya demokratis karena
dalam perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan pembangunan tanggul.
Implikasi Penelitian Terhadap Pelajaran PPKN di sekolah
Implikasi hasil penelitian tentang gaya kepemimpinan kepala Desa dalam
pelaksanaan pembangunan fisik Desa Konde Kecamatan Kambowa Kabupaten
Buton Utara terhadap pelajaran ilmu sosial dan khususnya Pendidikan
Kewarganegaraan, maka berdasarkan susunan materi yang terdapat dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hasil penelitian ini pada hakikatnya
berhubungan dengan nilai-nilai kepemimpinan. Selain dari pada itu dengan melalui
penelitian ini maka dapat dijadikan referensi bagi para guru-guru di sekolah
maupun siswa-siswa tentang gaya kepemimpinan yang baik di sekolah  maupun di
desa yang akan berimplikasi  pada proses pembelajaran yang baik pula. Adapun
nilai yang dapat diambil siswa-siswa yaitu cara pemimpin dalam mempengaruhi
dalam kepemimpinannya. Oleh karena itu, tujuan yang dapat diperoleh oleh siswa
setelah mempelajari tentang gaya kepemimpinan adalah siswa dapat mengetahui
gaya kepemimpinan yang baik  dan dapat di implementasikan di dalam lingkungan
sekolah maupun lingkungan masyarakat.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembangunan
fisik Desa Konde Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara tahun 2016/2017
yang terdiri (1) pembangunan jalan usaha tani; (2) pembangunan MCK; dan (3)
pembangunan Tanggul. Adapun gaya kepemimpinan yang diterapkan Kepala Desa
Konde pada saat perencanaan, pelaksanaan, sampai kepada pengawasan
menggunakan gaya kepemimpinan demokratis  dalam hal ini melibatkan peran
serta seluruh unsur–unsur yang ada baik pemerintah maupun masyarakat.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
peneliti berikan adalah penerapan gaya kepemimpinan demokratis oleh kepala
Desa Konde pada dasarnya harus dipertahankan dan terus menerapkannya terhadap
pembangunan sehingga proses pengambilan keputusan dalam pelaksanaan
pembangunan  tercapai dengan baik.
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